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ABSTRACT 

This article analyzes deep learning as an existential process that positions 
students as free, conscious, and reflective individuals within the learning 
experience. Through a literature review of core existential concepts and 
humanistic educational approaches, the study highlights that deep learning goes 
beyond conceptual understanding toward meaning-making, identity formation, and 
the development of personal authenticity. These principles align with Indonesia’s 
Merdeka Belajar curriculum, which emphasizes learner autonomy, independence, 
and holistic development. Deep learning enables students to connect knowledge 
with personal experiences, making the learning process more meaningful and 
relevant to their lives. Teachers serve as existential facilitators who create dialogic, 
reflective, and humanistic learning environments where knowledge is offered as 
lived experience rather than imposed content. The findings indicate that integrating 
existential perspectives with deep learning contributes to a humanizing 
educational ecosystem that fosters self-awareness, personal responsibility, and 
reflective capability in students. Thus, education functions not merely as the 
transmission of knowledge but as a transformative process that guides learners 
toward becoming authentic individuals who are aware of their existence and the 
meaning behind their learning experiences. 

Keywords: Deep learning, Existentialism, Authenticity, Self-reflection, Humanistic 
Education 

ABSTRAK 

Artikel ini menganalisis pembelajaran mendalam (deep learning) sebagai proses 
eksistensial yang menempatkan peserta didik sebagai individu yang bebas, sadar, 
dan reflektif dalam proses belajar. Melalui studi literatur terhadap konsep-konsep 
utama eksistensialisme dan pendekatan pendidikan humanistik, penelitian ini 
menyoroti bagaimana pembelajaran mendalam bukan hanya berfokus pada 
pemahaman konseptual, tetapi juga pada pencarian makna, pembentukan 
identitas, dan pengembangan keotentikan diri peserta didik. Prinsip ini selaras 
dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan belajar, kemandirian, 
dan perkembangan holistik. Pembelajaran mendalam memungkinkan peserta 
didik mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman pribadi sehingga proses 
belajar menjadi lebih bermakna dan relevan bagi kehidupannya. Guru berperan 
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sebagai fasilitator eksistensial yang menciptakan lingkungan dialogis, reflektif, dan 
humanistik, di mana pengetahuan ditawarkan sebagai pengalaman yang dapat 
dimaknai, bukan sekadar dihafalkan. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi 
pendekatan eksistensial dan pembelajaran mendalam dapat membentuk 
ekosistem pendidikan yang memanusiakan manusia, membantu peserta didik 
mengembangkan kesadaran diri, tanggung jawab personal, dan kemampuan 
reflektif. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang transformasi diri yang menuntun 
peserta didik untuk menjadi pribadi yang autentik dan sadar akan makna 
keberadaannya. 

Kata kunci: Pembelajaran Mendalam, Eksistensialisme, Keotentikan, Refleksi 

Diri, Pendidikan Humanistik 

 

A. Pendahuluan 

Transformasi pendidikan global 

menunjukkan pergeseran paradigma 

yang signifikan, yaitu dari model 

instruksional berpusat pada guru 

menuju pendekatan yang berpusat 

pada peserta didik sebagai subjek 

aktif pembelajaran (Widiansesi & 

Kamal, 2025). Menurut Entwistle & 

Peterson, 2021 dalam (Widiansesi & 

Kamal, 2025), Deep learning menjadi 

salah satu pendekatan yang relevan, 

karena mendorong peserta didik 

untuk membangun makna, 

merefleksikan pengalaman, serta 

menginternalisasi pengetahuan 

secara lebih mendalam, bukan 

sekadar menghafal informasi. 

Proses belajar dalam praktik 

pendidikan modern, masih sering 

berfokus pada pencapaian kognitif 

dan evaluasi akademik, sehingga hal 

ini akan memunculkan fenomena 

belajar surface learning, yaitu proses 

belajar dangkal yang didorong oleh 

tuntutan eksternal, bukan karena 

kesadaran intrinsik peserta didik. 

Padahal, hakikat pendidikan sejatinya 

adalah untuk membentuk manusia 

seutuhnya, melalui proses pencarian 

makna hidup, mengenali dirinya, dan 

tanggung jawab eksistensial peserta 

didik. 

Pendekatan Deep learning 

dalam konteks pendidikan hadir 

sebagai respond atas keterbatasan 

dari pembelajaran yang bersifat 

permukaan. Menurut (Biggs et al., 

2011), Deep learning menekankan 

keterlibatan kognitif dan afektif, 

kemampuan mengaitkan konsep, dan 

pembentukan pemahaman secara 

reflektif. 

Karakteristik ini selaras dengan 

semangat Kurikulum Merdeka yang 

memberikan fleksibilitas bagi peserta 
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didik untuk menentukan proses 

belajar sesuai kebutuhan dan 

potensinya (Wahid, 2022). Dalam hal 

ini, peran guru berubah menjadi 

fasilitator, yang membuka ruang 

dialog, kolaborasi, dan eksplorasi 

makna, sehingga pengalaman belajar 

peserta didik menjadi lebih bermakna 

dan humanistik. 

Hubungan antara pembelajaran 

mendalam (Deep Learning) dan 

filsafat eksistensialisme memperkuat 

urgensi pendekatan ini dalam 

pendidikan, yakni eksistensialisme 

sebagaimana dijelaskan oleh Jean 

Paul Sartre, Albert Camus, dan 

Martin Heidegger, menempatkan 

kebebasan, pilihan, dan tanggung 

jawab sebagai inti keberadaan 

manusia (Purbajati & Hasan, 2024); 

(Wijayanti & Fadjarajani, 2024); 

(Wahyudi, 2025).  

Pendidikan yang memfasilitasi 

kebebasan belajar memungkinkan 

peserta didik untuk mengoptimalkan 

kemampuannya, yakni dengan bebas 

belajar dari sumber apapun dan gaya 

belajar apapun sesuai minat peserta 

didik, kesadaran kritis, serta 

bertanggung jawab atas pilihannya. 

Kehadiran guru sebagai mitra belajar 

turut menciptakan proses 

pembelajaran yang dialogis, saling 

memperkaya, dan saling menghargai 

pengalaman personal peserta didik. 

Meskipun memiliki kesesuaian 

nilai, menurut Priscilia & Ediyono 

(2023), integrasi eksistensialisme 

dalam pendidikan masih sering 

menghadapi tantangan berupa 

budaya akademik yang masih 

berorientasi pada hasil ujian dan 

standar capaian yang kaku (Ningrum 

et al., 2025). Sehingga, peserta didik 

akan mengalami keterbatasan ruang 

dalam melakukan refleksi diri, 

menemukan makna, dan 

membangun keotentikan. Padahal, 

pendidikan seharusnya membantu 

individu menemukan dirinya yang 

autentik dan bertanggung jawab atas 

pilihan hidupnya (Emilia, 2023). 

Penerapan Kurikulum Merdeka 

yang sejalan dengan prinsip-prinsip 

Eksistensialisme dapat memfasilitasi 

peserta didik dalam perjalanan untuk 

menemukan jati diri dan memberikan 

ruang untuk membuat pilihan yang 

lebih sadar dan bermakna. Dari 

perspektif eksistensial, belajar 

merupakan proses becoming yang 

memungkinkan peserta didik mampu 

memahami diri melalui pengalaman 

yang bermakna.  
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Tokoh - tokoh eksistensialisme, 

seperti Kierkegaard, Sartre, dan 

Frankl menekankan bahwa manusia 

terus berkembang melalui pilihan 

autentik yang diambilnya. Dalam 

konteks ini, deep learning berpotensi 

menjadi sarana pembelajaran yang 

tidak hanya memperkuat pemahaman 

konseptual, tetapi juga mampu 

menumbuhkan kesadaran diri, 

refleksi diri, dan kebebasan memilih 

arah hidup. 

Keotentikan dan refleksi diri 

menjadi dua dimensi penting dalam 

pembelajaran eksistensial. Peserta 

didik yang otentik adalah mereka 

yang belajar dengan kesadaran, 

bukan karena paksaan, dan mampu 

menafsirkan kembali pengalaman 

belajarnya secara personal. Proses 

refleksi diri memungkinkan peserta 

didik memahami hubungan antara 

dirinya, pengetahuan, dan dunia 

sekitarnya. Sayangnya, dimensi ini 

sering kali terabaikan dalam praktik 

pendidikan yang terlalu menekankan 

hasil belajar objektif. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji pembelajaran 

mendalam dari perspektif eksistensial 

agar pendidikan tidak kehilangan ruh 

kemanusiaannya.  

Melalui kajian literatur, 

pembahasan ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman baru 

mengenai pembelajaran yang tidak 

hanya bermakna secara intelektual, 

tetapi juga eksistensial, yakni 

pembelajaran yang membantu 

peserta didik menjadi manusia yang 

sadar, otentik, dan reflektif, serta 

menguraikan implikasinya bagi 

praktik pendidikan yang humanistik 

dan bermakna. 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan dalam kajian ini adalah 

studi literatur, yaitu pendekatan yang 

berdasarkan pada penelusuran, 

pembacaan, dan analisis terhadap 

berbagai sumber tertulis seperti buku, 

artikel jurnal, dan karya ilmiah lainnya 

(Lesmono & Siregar, 2021). 

Penelitian ini berfokus pada 

pengumpulan data sekunder yang 

relevan dengan tema integrasi filsafat 

eksistensialisme dan pembelajaran 

mendalam dalam konteks pendidikan. 

Sumber - sumber diperoleh melalui 

penelusuran jurnal nasional, artikel 

ilmiah yang membahas konsep deep 

learning dan eksistensialisme, serta 

database akademik seperti Google 
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Scholar yang menyediakan referensi 

terkait hubungan keduanya. 

Setelah data terkumpul, analisis 

dilakukan menggunakan teknik 

analisis konten untuk memahami 

secara mendalam informasi yang 

terdapat dalam berbagai literatur. 

Proses analisis dilaksanakan melalui 

tiga tahap sistematis, yaitu 

kategorisasi, sintesis, dan 

interpretasi.  

Pada tahap kategorisasi, data 

dikelompokkan berdasarkan tema 

yang berkaitan dengan pembelajaran 

mendalam sebagai proses 

eksistensial. Tahap sintesis dilakukan 

dengan cara mengintegrasikan 

informasi dari berbagai sumber untuk 

memperoleh gambaran yang 

komprehensif. Tahap akhir adalah 

interpretasi, yakni menafsirkan hasil 

sintesis untuk merumuskan 

keterkaitan atau hubungan antara 

prinsip eksistensialisme dengan 

pendekatan pembelajaran mendalam 

deep learning. Kemudian hasil 

analisis akan disusun dalam bentuk 

pembahasan tematik yang menyoroti 

relevansi pembelajaran mendalam 

dalam pengembangan keotentikan 

dan refleksi diri peserta didik. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pembelajaran Mendalam (Deep 

Learning) sebagai Proses 

Eksistensial 

Pembelajaran pada hakikatnya 

merupakan pengalaman eksistensial 

karena melibatkan kesadaran peserta 

didik dalam memahami diri dan dunia 

sekitarnya. Dalam perspektif filsafat 

eksistensialisme, belajar tidak hanya 

berkaitan dengan apa yang dipelajari, 

tetapi bagaimana proses tersebut 

dihayati sebagai bagian dari 

pembentukan diri. Ketika peserta 

didik belajar secara mendalam, 

mereka menghubungkan informasi 

baru dengan pengalaman hidup, nilai, 

dan tujuan personal, sehingga 

muncul kesadaran bahwa belajar 

adalah proses “menjadi” yang 

membawa individu pada pemaknaan 

diri dan keutuhan hidup. 

Eksistensialisme memandang guru 

bukan lagi sebagai pusat 

pengetahuan, melainkan sebagai 

fasilitator eksistensial yang 

membantu peserta didik bertanya, 

merefleksikan, dan menemukan 

makna dari pengalaman belajarnya. 

Setiap peserta didik dipandang 

sebagai individu unik dengan 

pengalaman dan latar belakang 

berbeda, sehingga keberagaman 
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pandangan harus dipandang sebagai 

kekayaan dalam proses belajar. 

Pembelajaran mendalam sendiri 

merupakan pendekatan yang 

menekankan keterkaitan konsep, 

pemahaman makna, serta penerapan 

pengetahuan dalam konteks 

kehidupan nyata. Biggs et al., (2011) 

menyatakan bahwa peserta didik 

yang belajar secara mendalam 

berupaya memahami ide utama, 

menafsirkan makna, dan mengaitkan 

konsep baru dengan struktur 

pengetahuan yang telah dimilikinya. 

Berbeda dengan surface learning 

yang hanya menekankan hafalan, 

deep learning melibatkan motivasi 

intrinsik dan refleksi terhadap tujuan 

belajar. 

Pendekatan ini mengubah pola 

pembelajaran tradisional menjadi 

proses yang lebih konstruktif, reflektif, 

dan memfasilitasi perkembangan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

serta pemecahan masalah (Suwandi 

et al., 2024). Haryanti dalam (Fitriani 

& Santiani, 2025), menegaskan 

bahwa deep learning mendorong 

penguasaan konsep secara 

mendalam sekaligus penerapannya 

dalam situasi nyata, sehingga peserta 

didik dapat mengintegrasikan 

pengetahuan dalam berbagai konteks 

kehidupan. 

Khadillah, (2024) menekankan 

bahwa pembelajaran mendalam 

menempatkan murid sebagai subjek 

utama melalui pengalaman belajar 

yang holistik dan reflektif. 

Pendekatan ini mengintegrasikan 

olah pikir, olah hati, olah rasa, dan 

olah raga, sehingga menumbuhkan 

kesadaran belajar sepanjang hayat. 

Pembelajaran mendalam juga 

melahirkan pendekatan asesmen 

yang humanistik, di mana penilaian 

tidak hanya berfokus pada capaian 

pengetahuan, tetapi juga pada 

kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan dan merefleksikan 

pengetahuannya. Tantangan muncul 

karena budaya penilaian di sekolah 

masih sangat berorientasi pada 

angka dan hasil akhir. Tiga 

komponen utama yang membangun 

pendekatan deep learning meliputi: 

1. Meaningful Learning, yaitu 

mengaitkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman hidup 

peserta didik; 

2. Mindful Learning, yaitu belajar 

dengan kesadaran penuh dan 

refleksi diri; 
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3. Joyful Learning, yaitu 

pembelajaran yang 

menyenangkan dan 

mendorong motivasi internal. 

Ketiga komponen tersebut 

menghasilkan proses belajar yang 

menyeluruh dan seimbang antara 

aspek kognitif, moral, emosional, dan 

fisik, sehingga membentuk profil 

pelajar yang reflektif dan berkarakter 

(Khadillah, 2024). 

Pandangan Kierkegaard dalam  

memperkuat dimensi eksistensial 

pembelajaran dengan menegaskan 

bahwa belajar adalah pengalaman 

yang membawa individu pada 

kesadaran diri dan penemuan makna 

hidup. Perspektif ini selaras dengan 

tujuan pembelajaran mendalam yang 

menempatkan refleksi dan 

pemaknaan sebagai inti kegiatan 

belajar peserta didik (Nasrudin et al., 

2024). 

Dalam konteks pendidikan 

Indonesia, pendekatan ini sejalan 

dengan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan kemandirian belajar, 

pengalaman autentik, dan 

pengembangan karakter. Peserta 

didik tidak lagi diposisikan sebagai 

penerima informasi, tetapi sebagai 

subjek aktif yang membangun 

pengetahuan melalui diskusi, refleksi, 

dan keterlibatan dalam situasi nyata. 

(Isnayanti et al., 2025) menjelaskan 

bahwa pembelajaran mendalam tidak 

hanya berfokus pada penguasaan 

konsep, tetapi juga pada pemahaman 

makna, kesadaran diri, dan 

penerapan nilai dalam kehidupan. 

Dengan demikian, pembelajaran 

mendalam bukan hanya kegiatan 

akademik, tetapi juga perjalanan 

eksistensial peserta didik dalam 

memahami diri dan dunianya. 

2. Perspektif Eksistensialisme 

dalam Pendidikan 

Eksistensialisme memandang 

pendidikan sebagai ruang bagi 

individu untuk mengembangkan 

kebebasan, tanggung jawab, serta 

kemampuan menemukan makna 

hidup. Filsafat ini menekankan 

pentingnya pengalaman subjektif, 

refleksi diri, dan pertanyaan 

mendalam tentang keberadaan 

manusia dalam proses belajar (Syafiq 

et al., 2024). Dalam praktik 

pendidikan, pendekatan ini 

mendorong peserta didik 

mengeksplorasi nilai personal, 

mengembangkan otonomi, dan 

memberi makna terhadap materi 

pelajaran yang mereka pelajari. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,   

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950   

  Volume 10 Nomor 04, Desember 2025 

 

257 
 

Tujuannya adalah membantu peserta 

didik memahami identitasnya, 

memperkuat rasa tanggung jawab, 

dan menghadapi tantangan hidup 

secara autentik dan bermakna. 

Eksistensialisme merupakan 

aliran filsafat yang bersifat 

antropologis karena berpijak pada 

pandangan bahwa manusia adalah 

makhluk yang sadar akan 

keberadaannya. Manusia tidak hanya 

“ada”, tetapi bereksistensi yaitu 

memberi makna pada dunia dan 

menentukan arah hidupnya sendiri. 

Dalam pandangan ini, manusia diakui 

bukan karena esensinya, melainkan 

karena eksistensinya, yaitu 

bagaimana ia memilih, bertindak, dan 

bertanggung jawab terhadap 

konsekuensi dari pilihannya (Sholihah 

et al., 2023). Pemikiran tersebut 

dipengaruhi oleh pengalaman sejarah 

yang penuh krisis, khususnya di 

Eropa Barat, ketika manusia 

menghadapi ketidakpastian dan 

kehilangan pegangan hidup, 

sehingga para filsuf terdorong 

mencari makna melalui refleksi 

terhadap diri manusia sendiri 

(Rohmah, 2019). 

Pemikiran eksistensialisme 

sangat relevan bagi pendidikan 

modern. Heidegger, misalnya, 

menawarkan kerangka untuk 

memahami bagaimana individu 

berinteraksi dengan dunia dan 

membentuk pemaknaan tentang 

dirinya. Dalam konteks pendidikan, 

pemikirannya mengajak pendidik 

untuk mengarahkan peserta didik 

tidak hanya “mengetahui”, tetapi juga 

“menjadi” dan “mengada” secara 

reflektif (sartini et al., 2024). 

Hubungan antara filsafat pendidikan 

dan praktik pendidikan menjadi 

penting karena filsafat menyediakan 

dasar, arah, dan pedoman bagi 

pembentukan sistem pendidikan yang 

manusiawi (Munawar, 2023). 

Sejak manusia lahir, pendidikan 

hadir sebagai proses yang 

memungkinkan suatu individu 

mengembangkan potensi emosional, 

spiritual, dan intelektualnya dalam 

hubungan dengan sesama, 

masyarakat, dan alam (Aji & Rosiana, 

2024).  

Para tokoh eksistensialis seperti 

Søren Kierkegaard, Jean-Paul Sartre, 

dan Viktor Frankl menegaskan bahwa 

manusia adalah makhluk bebas yang 

bertanggung jawab menemukan 

makna hidupnya melalui tindakan 

yang autentik. Sartre dalam buku 
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Being and Nothingness (2018) 

menegaskan bahwa “eksistensi 

mendahului esensi”, artinya manusia 

terlebih dahulu ada dan kemudian 

membentuk dirinya melalui pilihan 

dan tindakan. 

Dalam pendidikan, perspektif 

eksistensial menolak pandangan 

bahwa peserta didik hanyalah objek 

pembelajaran. Sebaliknya, peserta 

didik dipandang sebagai subjek 

bebas dan unik yang memiliki potensi 

untuk menentukan arah hidupnya. 

van Manen (1990) menegaskan 

bahwa pendidikan eksistensial 

mengharuskan guru membantu 

peserta didik menyadari 

keberadaannya melalui dialog, 

refleksi, dan pengalaman bermakna. 

Pendekatan ini menuntut perhatian 

tidak hanya pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada 

bagaimana peserta didik menemukan 

makna dan identitas dirinya melalui 

proses belajar. 

Prinsip dasar eksistensialisme 

meliputi kebebasan, tanggung jawab, 

pencarian makna hidup, dan 

autentisitas diri. Kebebasan memberi 

ruang bagi individu menentukan arah 

hidupnya, sedangkan tanggung 

jawab menjadi konsekuensi atas 

setiap pilihan. Makna hidup 

ditemukan melalui refleksi dan 

pengalaman personal, sementara 

autentisitas menuntut individu hidup 

sesuai nilai dirinya, bukan sekadar 

mengikuti tuntutan sosial. Dalam 

pendidikan, penerapan prinsip ini 

membantu peserta didik memahami 

identitas, membuat keputusan 

bermakna, dan bertanggung jawab 

atas pilihannya. Ruang bagi ekspresi 

diri dan eksplorasi minat turut 

mendorong peserta didik tumbuh 

menjadi individu mandiri, percaya diri, 

dan mampu mengelola pengalaman 

hidupnya. 

Integrasi nilai - nilai 

eksistensialisme juga meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan belajar 

karena peserta didik diposisikan 

sebagai subjek aktif yang 

bertanggung jawab atas proses 

belajarnya. Pendidikan yang 

berlandaskan prinsip ini menciptakan 

lingkungan belajar yang menghargai 

keberagaman, mendorong eksplorasi 

diri, dan menumbuhkan kolaborasi. 

Secara keseluruhan, pendekatan 

eksistensialis membantu peserta 

didik tidak hanya memahami 

pelajaran, tetapi juga memahami diri 
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dan makna keberadaannya dalam 

kehidupan (Rahmania, 2025). 

3. Keotentikan dalam 

Pembelajaran 

Keotentikan (authenticity) 

merupakan inti dari pemikiran 

eksistensial, yaitu kondisi ketika 

individu hidup sesuai dengan 

kesadaran dan nilai yang diyakininya, 

bukan karena tekanan sosial atau 

tuntutan eksternal. Heidegger 

menegaskan bahwa keotentikan 

muncul ketika seseorang menyadari 

eksistensinya dan berani menentukan 

pilihan yang lahir dari dirinya sendiri. 

Dalam konteks pendidikan, 

keotentikan tercermin ketika peserta 

didik belajar dengan motivasi internal, 

mereka memahami alasan di balik 

kegiatan belajar, bukan sekadar 

mengikuti instruksi. 

Eksistensialisme memandang 

pendidikan bertujuan membantu 

individu mengembangkan potensi 

dirinya secara utuh melalui 

pengalaman belajar yang luas dan 

bermakna. Kurikulum eksistensial 

bersifat liberal karena menekankan 

kebebasan, penghormatan terhadap 

privasi, serta dialog sebagai bentuk 

utama proses belajar. Pengetahuan 

tidak dipaksakan, tetapi ditawarkan 

melalui interaksi yang memungkinkan 

kebebasan, tanggung jawab, dan 

kesadaran diri berkembang secara 

autentik (Wahid, 2022). 

Pembelajaran yang otentik 

memberi ruang bagi peserta didik 

untuk mengeksplorasi diri, 

mengemukakan pendapat, dan 

menghadapi kegagalan sebagai 

bagian dari pertumbuhan. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

menumbuhkan keberanian peserta 

didik untuk berpikir kritis serta 

merefleksikan makna pembelajaran 

bagi kehidupannya. Keotentikan 

bukanlah kondisi yang tercapai 

secara instan, tetapi proses yang 

tumbuh melalui pengalaman dan 

refleksi mendalam. Kierkegaard 

dalam Nasrudin et al., (2024) 

menegaskan bahwa keotentikan lahir 

ketika individu diberi kebebasan 

memilih dan kesempatan melakukan 

refleksi eksistensial. Dalam 

pembelajaran mendalam, peserta 

didik diajak menghubungkan konsep 

dengan pengalaman pribadinya 

sehingga belajar menjadi perjalanan 

menuju keutuhan diri, bukan sekadar 

aktivitas kognitif. 

Deep learning juga memperkuat 

keotentikan ketika peserta didik 
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mengalami kesatuan antara berpikir, 

merasa, dan bertindak. Pendekatan 

ini mencerminkan pandangan 

eksistensialis bahwa manusia harus 

hidup secara sadar dalam 

keseluruhan dimensinya, bukan 

hanya melalui aspek intelektual 

(Adzhar, 2025). 

Sartre memandang tanggung 

jawab sebagai unsur utama 

kehidupan yang otentik. Setiap 

pilihan membawa konsekuensi yang 

harus diterima secara sadar. 

Kebebasan tanpa tanggung jawab 

akan menghasilkan kehidupan yang 

tidak autentik, sedangkan keberanian 

menerima konsekuensi pilihan 

membuka ruang bagi individu untuk 

hidup dengan arah dan makna yang 

jelas (Sunarso, 2010.). Kesadaran ini 

menuntut keberanian menghadapi 

kecemasan atau ketakutan akan 

kegagalan sebagai bagian dari 

kebebasan itu sendiri. Oleh karena 

itu, tanggung jawab menjadi landasan 

bagi individu untuk hidup lebih 

reflektif, membangun tujuan hidup, 

dan menciptakan makna secara 

mandiri. Perspektif ini selaras dengan 

nilai eksistensialisme yang 

menekankan pentingnya pilihan 

autentik dalam pembentukan diri 

(Purbajati & Hasan, 2024). 

4. Refleksi Diri sebagai Inti 

Pembelajaran Mendalam 

Refleksi diri merupakan 

kemampuan untuk meninjau 

pengalaman, memahami makna di 

baliknya, dan menarik pelajaran yang 

relevan bagi kehidupan. John Dewey 

menegaskan bahwa refleksi adalah 

inti dari belajar bermakna, karena 

melalui refleksi pengalaman diubah 

menjadi pengetahuan. Dalam 

perspektif eksistensial, refleksi diri 

membantu individu mengenali jati 

dirinya, memahami tujuan hidup, 

serta menyadari tanggung jawab atas 

pilihan yang dibuat. Proses ini 

memperkuat kesadaran eksistensial 

bahwa belajar bukan hanya aktivitas 

intelektual, tetapi juga perjalanan 

memahami diri dan keberadaan. 

Dalam konteks pembelajaran 

mendalam, refleksi merupakan 

proses transformatif yang 

memungkinkan peserta didik 

menghubungkan pengalaman belajar 

dengan nilai dan tujuan pribadi. 

Kierkegaard dalam Nasrudin et al., 

(2024), menggambarkan refleksi 

sebagai perjalanan kesadaran dari 

tahap estetis (belajar karena 
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tuntutan), menuju tahap etis (belajar 

dengan kesadaran moral), hingga 

tahap religius atau spiritual. Tahapan 

ini mencerminkan perubahan dari 

sekadar mengetahui menuju 

memahami dan akhirnya menjadi. 

Refleksi diri menjadi ruang bagi 

peserta didik untuk menafsirkan 

bagaimana pengalaman belajar 

membentuk identitas dan arah 

hidupnya. 

Refleksi juga dipandang 

sebagai inti pendidikan eksistensial. 

Adzhar, (2025), menegaskan bahwa 

melalui refleksi peserta didik 

menemukan jati diri, menyadari 

kebebasan berpikir, dan 

mengembangkan keotentikan dalam 

proses menjadi manusia yang sadar 

akan makna hidupnya. Proses ini 

memungkinkan peserta didik 

mengenali kekuatan dan 

kelemahannya, serta nilai-nilai yang 

membimbing tindakan mereka. 

Dengan demikian, refleksi 

memperkuat rasa tanggung jawab 

dan kesadaran diri—dimensi utama 

pembentukan manusia autentik. 

Guru dapat mengintegrasikan 

refleksi ke dalam pembelajaran 

melalui jurnal reflektif, dialog terbuka, 

maupun bimbingan personal. 

Lingkungan belajar yang aman 

mendorong peserta didik untuk 

mengekspresikan pandangan dan 

pengalaman tanpa rasa takut 

disalahpahami. Praktik ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif, 

tetapi juga memperdalam kesadaran 

moral dan spiritual peserta didik 

terhadap keberadaannya. 

Pembelajaran mendalam, 

sebagaimana dijelaskan dalam 

pandangan eksistensial, menjadi 

sarana bagi peserta didik untuk 

menemukan makna di balik 

pengalaman belajar dan memahami 

dirinya secara lebih utuh. 

Karakteristik pembelajaran mendalam 

yang reflektif, bermakna, dan 

transformatif sejalan dengan hakikat 

pendidikan eksistensial yang 

menekankan kesadaran diri dan 

tanggung jawab pribadi. Melalui 

proses ini, peserta didik tidak hanya 

belajar untuk mengetahui, tetapi 

belajar untuk menjadi (learning to be). 

Peran guru sebagai fasilitator 

kesadaran menempati posisi penting 

dalam membantu peserta didik 

menafsirkan pengalaman dan 

menemukan relevansi personalnya, 

sebagaimana ditekankan dalam 

pemikiran Sartre, Kierkegaard, dan 
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pendidikan humanistic (Siswadi, 

2024). 

Refleksi diri dalam 

pembelajaran mendalam merupakan 

perwujudan kesadaran eksistensial 

bahwa manusia menjadi otentik 

ketika ia mampu meninjau kembali 

keberadaannya secara sadar. Tujuan 

akhir pembelajaran mendalam bukan 

sekadar pencapaian akademik, 

melainkan transformasi diri peserta 

didik menuju pribadi yang otentik, 

bebas, dan bertanggung jawab atas 

pilihannya. Jika dikaitkan dengan 

pandangan eksistensialis, deep 

learning menjadi bentuk nyata dari 

pembelajaran eksistensial modern 

yang menempatkan peserta didik 

sebagai subjek aktif dalam pencarian 

makna. 

Secara filosofis, pembelajaran 

mendalam merupakan aktualisasi 

pendidikan eksistensial, karena 

menempatkan peserta didik sebagai 

individu bebas yang membangun 

pengetahuannya melalui refleksi dan 

pemaknaan diri. Hubungan antara 

pembelajaran mendalam, 

keotentikan, dan refleksi bersifat 

integral: refleksi melahirkan 

kesadaran diri, kesadaran 

menumbuhkan keotentikan, dan 

keotentikan menjadi puncak dari 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Dengan demikian, pembelajaran 

mendalam bukan hanya proses 

intelektual, tetapi perjalanan 

eksistensial dalam menemukan diri 

dan membangun makna hidup 

(Abdullah & Yahya, 2025). 

5. Hubungan antara Pembelajaran 

Mendalam dan Eksistensialisme 

Konsep pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep 

learning) dapat dipahami sebagai 

bentuk praksis dari pendidikan 

eksistensial humanistik, karena 

menempatkan peserta didik sebagai 

subjek aktif yang membangun makna 

dari pengalaman belajarnya. Dalam 

pendekatan ini, peserta didik tidak 

sekadar menerima informasi, tetapi 

terlibat dalam memahami, 

menafsirkan, dan merefleksikan 

pengetahuan, sesuai dengan 

pandangan Sartre bahwa manusia 

menemukan dirinya melalui tindakan 

sadar dan reflektif. 

Proses ini melibatkan seluruh 

dimensi manusia yakni kognitif, 

afektif, sosial, dan spiritual yang 

saling berinteraksi dalam 

pengalaman belajar yang otentik 

(Siswadi, 2024). Dengan demikian, 
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deep learning menjadi pengalaman 

eksistensial yang membentuk 

kesadaran dan keotentikan diri 

peserta didik. 

Eksistensialisme menekankan 

kebebasan individu untuk 

menentukan makna hidup dan 

mengembangkan pembelajaran yang 

autentik. Pendekatan ini menolak 

metode seragam dan menonjolkan 

pengalaman personal sebagai inti 

pendidikan. Setiap individu dianggap 

bertanggung jawab atas pilihan-

pilihannya dan perlu diberi ruang 

untuk mengekspresikan pandangan 

secara bebas. Pembelajaran 

mendalam dan eksistensialisme 

memiliki titik temu pada orientasinya 

yang sama-sama memusatkan 

manusia sebagai subjek belajar: 

pembelajaran mendalam 

menekankan pemahaman makna dan 

keterkaitan konsep, sedangkan 

eksistensialisme menyoroti 

kesadaran diri serta tanggung jawab 

terhadap makna hidup. Keduanya 

berpadu menciptakan proses belajar 

yang bermakna secara intelektual 

sekaligus eksistensial. 

Menurut Adzhar (2025), belajar 

merupakan perubahan eksistensial 

yang mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Belajar 

menjadi bermakna ketika peserta 

didik aktif membangun makna dari 

pengalaman melalui refleksi. Proses 

ini sejalan dengan pembelajaran 

mendalam yang bersifat reflektif dan 

transformatif, di mana guru berperan 

sebagai fasilitator yang membantu 

peserta didik menemukan 

keotentikan dan kemandirian berpikir. 

Refleksi diri memungkinkan peserta 

didik mengenali nilai-nilai yang 

diyakini serta bertanggung jawab atas 

pilihannya, sehingga pembelajaran 

mendalam menjadi sarana 

memahami diri dan dunia secara 

lebih humanistik. 

Keotentikan peserta didik 

terbentuk ketika proses belajar 

memberi ruang bagi kebebasan 

berpikir dan tanggung jawab atas 

pilihan belajar. Pengalaman 

langsung, pemecahan masalah 

nyata, dan proyek berbasis nilai 

kehidupan membantu peserta didik 

menafsirkan makna di balik 

pengetahuan. Guru berperan 

menciptakan situasi belajar yang 

mendorong refleksi, misalnya melalui 

pertanyaan tentang relevansi 

personal suatu pembelajaran. 

Dengan cara ini, keotentikan tumbuh 
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bukan sebagai instruksi, tetapi 

sebagai hasil dari kesadaran yang 

berkembang melalui pengalaman 

yang bermakna. 

Dalam filsafat pendidikan 

eksistensial, belajar dipandang 

sebagai perjalanan manusia 

menemukan dirinya—menyadari 

keberadaan, merefleksikan pilihan, 

dan membangun identitas autentik. 

Siswadi (2024), menegaskan bahwa 

pedagogi eksistensial humanistik 

Sartre berlandaskan pada kebebasan 

dan kesadaran memilih. 

Pembelajaran eksistensial memberi 

ruang bagi peserta didik untuk 

mengalami, merefleksikan, dan 

menentukan arah hidupnya, 

sementara guru berperan sebagai 

pendamping yang menuntun 

pencarian makna. Keotentikan 

muncul ketika peserta didik berani 

menjadi dirinya sendiri berdasarkan 

kesadaran dan tanggung jawab. 

Khairul & Sari (2025),  

menambahkan bahwa kebebasan 

belajar harus berlandaskan nilai 

moral dan spiritual. Kebebasan 

berarti memilih dengan penuh 

tanggung jawab terhadap diri, Tuhan, 

dan sesama. Widagdo (2024), 

memperkuat pandangan ini dengan 

menyatakan bahwa pembelajaran 

mendalam merupakan praksis 

pendidikan eksistensial yang 

menumbuhkan transformasi diri 

melalui mindful, meaningful, dan 

joyful learning. Berdasarkan ketiga 

pandangan tersebut, pembelajaran 

eksistensial mencakup tiga tahap 

utama: kesadaran diri, refleksi 

makna, dan keotentikan diri. 

Dengan demikian, hubungan 

antara pembelajaran mendalam dan 

eksistensialisme bersifat integral. 

Pembelajaran mendalam menjadi 

sarana untuk mengembangkan 

kesadaran, keotentikan, dan refleksi 

diri sebagai inti pembentukan 

manusia seutuhnya. Guru berperan 

sebagai pendamping eksistensial 

yang menciptakan ruang belajar 

dialogis, sehingga peserta didik dapat 

mengekspresikan diri, berpikir kritis, 

dan menemukan arah hidupnya 

secara sadar. 

6. Implikasi terhadap Peran Guru 

dan Desain Pembelajaran 

Pemaknaan pembelajaran 

mendalam sebagai proses 

eksistensial membawa implikasi 

signifikan terhadap peran guru dan 

desain pembelajaran. Guru tidak lagi 

berfungsi sebagai pusat 
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pengetahuan, tetapi sebagai 

pendamping eksistensial yang 

membantu peserta didik menemukan 

makna melalui dialog, empati, dan 

refleksi. Kurikulum perlu memberi 

ruang bagi pengalaman belajar yang 

kontekstual dan reflektif, melalui 

proyek, studi kasus, atau dialog 

filosofis yang memungkinkan peserta 

didik menautkan pengetahuan 

dengan pengalaman hidup. 

Evaluasi pun harus menilai 

proses pembelajaran, perkembangan 

diri, serta kualitas refleksi peserta 

didik, bukan sekadar capaian 

akademik. Dalam perspektif 

eksistensialisme, pendidik berperan 

membimbing peserta didik berpikir 

reflektif dan memahami makna 

belajar sesuai karakter unik masing-

masing individu. Syafiq et al., (2024), 

menekankan bahwa peran pendidik 

adalah mendorong perkembangan 

positif peserta didik, memberikan 

arah yang tepat, melakukan evaluasi 

berkala, memahami perbedaan 

bakat, memilih metode pembelajaran 

yang sesuai konteks, serta 

merefleksikan proses mengajar 

secara berkelanjutan. Hubungan 

guru–peserta didik yang ideal bersifat 

dialogis: pengetahuan ditawarkan, 

bukan dipaksakan, agar peserta didik 

dapat mengintegrasikannya ke dalam 

pengalaman personal. 

Dalam proses belajar mengajar, 

guru membimbing peserta didik 

melalui pertanyaan pemantik, diskusi, 

dan interpretasi terbuka. Pandangan 

eksistensialis memberi ruang bagi 

peserta didik untuk menolak atau 

menafsirkan ulang pandangan guru, 

sehingga kelas menjadi forum dialog 

yang menghargai kebebasan berpikir. 

Sikap ini memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi diri secara 

autentik sekaligus memahami 

tanggung jawab atas setiap pilihan 

yang dibuat. 

Peran guru dalam pembelajaran 

mendalam sejalan dengan peran 

pendidik eksistensial menurut 

Kierkegaard dan Sartre, yaitu 

mendampingi peserta didik 

menemukan kebenaran melalui 

pengalaman dan refleksi, bukan 

melalui instruksi dogmatis. Isnayanti 

et al., (2025), menegaskan bahwa 

mindful learning menghadirkan 

peserta didik secara penuh dalam 

pengalaman belajar menjadi fondasi 

pembentukan kesadaran diri dan 

tanggung jawab personal. Melalui 

prinsip berkesadaran, bermakna, dan 
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menggembirakan, pembelajaran 

mendalam menjadi ruang 

transformasi diri yang menuntun 

peserta didik pada keotentikan. Dari 

sudut pandang filsafat pendidikan, 

pendidikan merupakan wujud konkret 

dari nilai dan norma yang digagas 

filsafat. Eksistensialisme memiliki 

hubungan erat dengan pendidikan 

karena keduanya membahas 

manusia, kebebasan, relasi 

antarmanusia, dan pencarian makna 

hidup. 

Eksistensialisme berpusat pada 

keberadaan manusia, sementara 

pendidikan dijalankan oleh manusia 

itu sendiri. Dengan demikian, 

pembelajaran mendalam berfungsi 

sebagai jembatan antara teori 

eksistensial dan praktik pendidikan 

untuk membentuk manusia yang 

sadar, reflektif, dan otentik (Mufidah, 

2025) 

7. Pendidikan Humanistik sebagai 

Arah Pembelajaran Masa Depan 

Pemikiran eksistensialisme 

Jean Paul Sartre menjadi dasar 

filosofis penting bagi pendidikan 

humanistik yang menekankan 

manusia sebagai makhluk bebas dan 

bertanggung jawab atas setiap 

pilihannya (Siswadi, 2024). Dalam 

konteks pendidikan, gagasan ini 

melahirkan pedagogi eksistensial-

humanistik yang berpijak pada 

kebebasan, kesadaran diri, refleksi, 

serta penghargaan terhadap 

pengalaman subjektif peserta didik. 

Nilai-nilai tersebut sejalan dengan 

prinsip pendidikan humanistik yang 

dikembangkan oleh Noddings (2005) 

dan Rogers (1969), yang 

menekankan empati, hubungan 

interpersonal, dan peran guru 

sebagai fasilitator yang membantu 

peserta didik menemukan makna 

hidupnya. Dengan demikian, fondasi 

eksistensial-humanistik memberi arah 

kuat bagi kurikulum modern yang 

berorientasi pada personalisasi dan 

pembelajaran bermakna. 

Pendidikan eksistensial 

humanistik memandang peserta didik 

sebagai individu unik yang perlu 

diberi ruang untuk mengembangkan 

identitas dan mengeksplorasi nilai 

personal melalui refleksi dan 

kebebasan berpikir. Pendekatan ini 

sejalan dengan deep learning yang 

tidak hanya fokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga pemaknaan nilai-

nilai eksistensial dalam belajar. 

Pendidikan modern yang cenderung 

dogmatis sering kali meniadakan 
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kesadaran diri peserta didik, 

sedangkan pendekatan eksistensial-

humanistik menempatkan peserta 

didik sebagai subjek aktif yang 

terlibat secara personal dalam proses 

pencarian makna melalui hubungan 

dialogis dengan guru (Siswadi, 2024) 

Dalam konteks Indonesia, 

konsep Merdeka Belajar memiliki 

kedekatan filosofis dengan pedagogi 

eksistensial-humanistik. Keduanya 

menekankan otonomi, kemandirian 

berpikir, kehendak bebas, serta 

kebebasan berkreasi sebagai fondasi 

perkembangan peserta didik 

(Mulyasa, 2022). Karena itu, 

pembelajaran mendalam dapat 

dipahami sebagai proses eksistensial 

yang memungkinkan peserta didik 

menemukan keotentikan diri melalui 

refleksi, keterlibatan aktif, dan 

kebebasan belajar, sehingga 

pendidikan menjadi sarana 

pembentukan manusia seutuhnya—

yang berpikir, merasa, dan bertindak 

sesuai makna hidup yang 

diyakininya. 

Kurikulum Merdeka juga 

berlandaskan filosofi humanistik yang 

menempatkan peserta didik sebagai 

pusat pembelajaran dengan 

menghargai keunikan, motivasi, 

potensi, serta keragaman minat 

setiap individu. Pendidikan diarahkan 

pada perkembangan holistic meliputi 

aspek akademik, emosional, sosial, 

dan moral dengan pendidik berperan 

sebagai fasilitator yang 

menyesuaikan pembelajaran sesuai 

kebutuhan peserta didik 

(Sukmadinata, 2021).  

Pandangan ini sejalan dengan 

teori humanistik Maslow dalam 

Sutopo (2025), yang menegaskan 

bahwa pembelajaran efektif terjadi 

ketika peserta didik merasa aman, 

dihargai, diterima, dan memiliki 

kebebasan untuk berkembang 

sebagai makhluk utuh. Karena itu, 

lingkungan belajar perlu bersifat 

terbuka, suportif, dan mendorong 

eksplorasi diri. 

Pendekatan humanistik juga 

menekankan penghargaan terhadap 

individualitas dan keberagaman 

sebagai dasar pembelajaran yang 

bermakna dan personal. Schunk 

(2012) menjelaskan bahwa teori 

humanistik mendorong pembelajaran 

kolaboratif yang berorientasi pada 

pengembangan diri, karakter, 

kreativitas, serta potensi terbaik 

peserta didik dalam kehidupan nyata. 

Prinsip ini selaras dengan pedagogi 
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eksistensial-humanistik ala Sartre 

yang menekankan kebebasan, 

kesadaran, pilihan, dan tanggung 

jawab, sehingga peserta didik dapat 

memaknai hidup berdasarkan nilai-

nilai yang diyakininya. Relasi 

pendidikan dipahami sebagai 

hubungan subjek–subjek, bukan 

relasi dominatif, agar peserta didik 

mampu mengembangkan diri tanpa 

tekanan atau kepalsuan diri. 

Dalam pendekatan ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik menemukan 

makna pembelajaran, memperkuat 

identitas, dan mengeksplorasi minat 

personal melalui dialog dan refleksi. 

Pengalaman subjektif peserta didik 

dihargai karena menjadi pintu masuk 

bagi pembentukan kesadaran diri dan 

tanggung jawab personal (Siswadi, 

2024). Fokus pendidikan pada 

kemandirian, kreativitas, keberanian 

mengambil keputusan, serta refleksi 

kritis bertujuan menciptakan 

pembelajaran yang relevan bagi 

perkembangan pribadi setiap peserta 

didik. 

Integrasi pembelajaran 

mendalam dengan pendekatan 

eksistensial humanistik menjadi 

jawaban atas kebutuhan pendidikan 

modern. Di tengah arus globalisasi 

dan digitalisasi yang cenderung 

menekankan efisiensi, kompetisi, dan 

kuantifikasi capaian, pendidikan 

humanistik menghadirkan kembali 

tujuan memanusiakan manusia. 

Pendekatan ini membantu peserta 

didik menghadapi kompleksitas 

kehidupan dengan kesadaran diri, 

empati, dan tanggung jawab moral, 

sementara sekolah dan guru 

menumbuhkan budaya belajar yang 

bermakna. Dengan demikian, 

pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai penopang pembangunan 

ekonomi, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan manusia yang reflektif, 

otentik, serta berdaya secara spiritual 

dan intelektual. 

E. Kesimpulan 

Pembelajaran mendalam pada 

hakikatnya merupakan proses 

eksistensial yang melibatkan 

kesadaran diri, pencarian makna, dan 

refleksi mendalam atas pengalaman 

belajar. Dalam perspektif 

eksistensialisme, belajar bukan 

hanya aktivitas intelektual, tetapi juga 

perjalanan menjadi manusia yang 

sadar akan keberadaannya. Melalui 

pembelajaran mendalam, peserta 

didik tidak hanya memahami 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,   

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950   

  Volume 10 Nomor 04, Desember 2025 

 

269 
 

pengetahuan secara konseptual, 

tetapi juga memaknai pengalaman 

belajar sebagai bagian dari 

pembentukan identitas dan 

keotentikan diri. 

Keotentikan dan refleksi diri 

menjadi dua pilar utama dalam 

mewujudkan pembelajaran yang 

bermakna. Peserta didik yang otentik 

mampu belajar dengan kesadaran 

dan tanggung jawab pribadi, 

sedangkan refleksi diri 

memungkinkan mereka menilai 

kembali pengalaman hidup serta 

menemukan nilai-nilai yang relevan 

bagi pertumbuhan dirinya. Proses ini 

hanya dapat berlangsung apabila 

guru berperan sebagai fasilitator 

eksistensial yang menciptakan 

suasana belajar yang terbuka, 

reflektif, dan menghargai kebebasan 

berpikir. 

Dengan demikian, pembelajaran 

mendalam sebagai proses 

eksistensial merupakan bentuk 

pendidikan yang humanistik dan 

transformatif. Pendidikan tidak 

berhenti pada transfer pengetahuan, 

melainkan menjadi sarana bagi 

peserta didik untuk menemukan 

makna hidupnya, membangun 

keotentikan diri, serta 

mengembangkan kesadaran reflektif 

yang menuntun mereka menjadi 

manusia yang utuh. Implikasi dari 

pandangan ini menegaskan perlunya 

pergeseran paradigma dalam dunia 

pendidikan: dari sekadar “mengajar 

untuk tahu” menjadi “mendidik untuk 

menjadi”. 

Saran 

Penelitian selanjutnya perlu 

menguji penerapan pembelajaran 

mendalam berbasis eksistensialisme 

secara empiris di kelas. Kajian 

tentang peran guru sebagai fasilitator 

refleksi dan keotentikan juga penting 

dikembangkan. Selain itu, penelitian 

lanjutan dapat menelaah bagaimana 

Kurikulum Merdeka mendukung 

proses belajar yang bermakna dan 

eksistensial bagi peserta didik. 
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